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Penuaan penduduk atau ageing population adalah fenomena yang terjadi ketika umur 
median penduduk suatu wilayah mengalami peningkatan yang disebabkan oleh bertambahnya 
tingkat harapan hidup atau menurunnya tingkat fertilitas (United Nation,2015). Modal 
kreatifitas populasi penduduk yang menua  bisa dibangun atas dasar perubahan karir dan 
pekerjaan baru yang lebih fleksibel yang membutuhkan orisinalitas dan kreatifitas (Klimczuk, 
2017). Industri kreatif menjadi salah satu sektor yang berpotensi dapat dimasuki semua 
kalangan usia karena merupakan pekerjaan yang mengandalkan kreativitas, ketrampilan, 
talenta dan modal intelektual sebagai unsur utama yang merupakan elemen dasar setiap 
individu (Simatupang, 2007). Kota Yogyakarta memiliki diversifikasi kegiatan industri kreatif 
yang lebih banyak mulai dari kuliner, kerajinan, sandang dan kulit, logam dan elektronika 
hingga kimia dan bahan bangunan. Data Badan Pusat Sstatistik (BPS) Kota Yogyakarta tahun 
2015 menunjukkan bahwa sebesar 51% dari penduduk usia 55 tahun keatas berstatus masih 
bekerja. Penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan penelitian “Seberapa prospektifkah 
industri kreatif di Kota Yogyakarta dapat melibatkan penduduk menua?”. Metode kuantitatif 
digunakan dalam penelitian ini untuk mencari informasi terkait adanya ekspansi tenaga kerja, 
diversifikasi usaha, dan kondisi lingkungan kerja. Teknik sampling menggunakan metode 
stratification random sampling dengan populasi Usaha Mikro dan Kecil (UMK) bidang industri 
kreatif di Kota Yogyakarta. Hasil penelitian ini adalah industri kreatif di Kota Yogyakarta 
cukup prospektif (dengan syarat) dalam melibatkan penduduk menua dengan nilai 
prospektifitas sebesar 2,62 (dari skala 1 sampai dengan 5). Industri kreatif cukup membuka 
peluang untuk pekerja menua. Namun pada kenyataannya pekerja menua yang terserap masih 
sedikit baik jumlah maupun pertambahannya selama 5 tahun terakir. UMK kreatif yang 
memiliki tenaga kerja menua paling banyak jumlahnya secara berurutan adalah warung 
makan, konveksi, batik, dan kerajinan perak emas. Hasil  penelitian ini berimplikasi pada 
rekomendasi kebijakan mengenai pemberdayaan penduduk menua dengan peningkatan 
ketrampilan dan wirausaha. Pemerintah dapat berperan sebagai fasilitator dan pembuat 
kebijakan yang bersifat lebih responsif pada perubahan struktur kependudukan. 
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